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ABSTRACT
Abstrak.
Adsorbsi merupakan suatu proses pemisahan komponen tertentu dari fase fluida yang diserap oleh permukaan zat padat. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui pembuatan adsorben logam merkuri(II) (Hg2+) dari cangkang telur ayam yang terlapisi kitosan
dan diimmobilisasikan dengan sulfida anorganik. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pendidikan Kimia Unsyiah dan
laboratorium Penelitian Terpadu Unsyiah. Cangkang telur ayam dicuci bersih dengan akuades dan dilepaskan selaput tipis yang ada
di dalamnya. Lalu dikeringkan di bawah sinar matahari dan dihaluskan. Ukuran cangkang telur ayam  yang digunakan adalah â‰¤
10 mesh. Cangkang telur ayam tersebut dioven selama 30 menit pada suhu 105oC dan disimpan di dalam desikator. Immobilisasi
kitosan pada cangkang telur ayam dilakukan dengan cara direndam 10 gram cangkang telur ayam dalam larutan kitosan 1,5% dan
dianginkan-anginkan hingga kering, maka diperoleh cangkang telur ayam-Chi.Cangkang telur ayam diimmobilisasi dengan kitosan
dan sulfida, dilakukan dengan cara 62,5 gram cangkang telur ayam direndam dalam 10 mL larutan Na2S 2 M yang telah dicampur
dengan larutan kitosan dengan perbandingan 1:2,5 menghasilkan cangkang telur ayam-Chi-Na2S. Ketiga jenis adsorben ini
digunakan untuk mengukur daya serap terhadap ion merkuri(II) dengan metode batch dan metode kolom yang selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan SSA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cangkang telur ayam-Chi-Na2S dapat digunakan untuk
mengadsorbsi ion merkuri(II) terlarut. Persentase adsorbsi yang terbesar yaitu pada waktu kontak 4 jam sebesar 73,93% dengan
kapasitas penyerapan 0,0355 mg/g.
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